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3.1. Sejarah Singkat Kantor Inti Pembinaan Management Consultant
Pada tahun 2007 KAP. ARJH dibentuk dan telah memperoleh izin usaha dari
Menteri Keuangan RI dengan surat Keputusan Nomor Kep. 586/KM.1/2007
tanggal 6 Agustus 2007 di Jakarta. Semula kantor Akuntan Publik ini berbentuk
perorangan yang terdiri dari para akuntan publik yang berpengalaman praktek lebih
dari 25 tahun. Perkembangan Globalisasi dan ekonomi yang semakin pesat
mendorong para akunatan senior ini untuk bergabung dan membentuk KAP. ARKJ
dengan tujuan meningkatkan profesionalisme, mutu pekerjaan dan kualitas
pelayanan. KAP. ARHJ ini terdiri dari 4 akuntan publik, yaitu :
e Dr. Acmad RK, Ak, MM, CPA (Pemimpin Rekan)
e Drs. Jerry Anwar Hasan, Ak (Rekan)
e Drs. Abdul Rasyid, Ak. (Rekan)
e Drs. Hisbullah Husin, Ak. (Rekan)
Selanjutnya pada tahun 2009 mengalami perubahan anggota dengan masuknya
2 akuntan publik, yaitu : Akuntan Publik Pho Seng Ka, Ak, BKP, CPA, CPMA dan
Edy Yusuf, Ak, MSi (Non Akuntan Publik, Non Signing Partner). Kemudian pada
tahun yang sama kantor ini membuka kantor cabang yaitu di Semarang dan Jakarta.
Maka dari itu pada tanggal 20 Oktober 2009 susunan anggota KAP. ARHJ menjadi

sebagai berikut :
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DR. Achmad RK, Ak, MM, CPA
No. Izin Akuntan Publik : 98.1.0408

Managing Partner /Signing Partner

Izin Usaha Kantor Pusat : Kep-586/KM.1/2007

Terdaftar di Bl, Bapepam LK

Drs. Jerry Anwar Hasan, Ak

No. 1zin Akuntan Publik : 99.1.0628
Rekan /Signing Partner

Terdaftar di Bl, Bapepam LK

Drs. Abdul Rasyid, Ak.

No. Izin Akuntan Publik : 02.1.0801
Rekan /Signing Partner

Pemimpin Cabang Bandung

Izin Usaha Cabang : Kep-800/KM.1/2007
Terdaftar di Bapepam LK

Drs. Hisbullah Husin, Ak. -
No. 1zin Akuntan Publik : 03.1.0902
Rekan /Signing Partner

Pemimpin Cabang Jakarta

Izin Usaha Cabang : Kep-1348/KM.1/2009
Terdaftar di BI, Bapepam LK

Pho Seng Ka, Ak, BKP, CPA, CPMA

No. Izin Akuntan Publik : 09.1.1041
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Rekan /Signing Partner

Pemimpin Cabang Semarang

Izin Usaha Cabang : Kep-1349/KM.1/2009

e Edy Yusuf, SE, Ak, MSi
Rekan Non Akuntan Publik/ Non Signing Partner
Kantor Konsultan Pajak Inti Pembinaan Manajemen yang sudah berdiri sejak

1996 ini berlokasi di Jalan Muara Mas Timur No. 242 Semarang. Kantor ini juga
mencakup Kantor Konsultan Pajak dan Kantor Akuntan Publik yang cukup terkenal
di Semarang. Kantor ini terdiri 2 gedung, yaitu gedung parkir serta gedung utama
yang digunakan sebagai pusat aktivitas / kegiatan. Gedung kedua ini juga terdiri
dari dua lantai. Lantai pertama digunakan untuk divisi pajak serta segala klien KAP
Pho Seng Ka serta terdapat ruangan khusus untuk kantor Bapak Pho Seng Ka
sebagai pimpinan. Di lantai kedua digunakan untuk divisi audit serta penyimpanan
berkas — berkas dari klien KAP Pho Seng Ka, serta di lantai dua juga terdapat ruang
pertemuan yang sering digunakan oleh Bapak Pho Seng Ka untuk mendiskusikan
terkait persoalan atau hal — hal penting dari klien.

Pho Seng Ka, Ak, BKP, CPA, CPMA, yang merupakan pendiri KKP Inti
Pembinaan Manajemen pada tahun 1996 sudah berpengalaman praktek menjadi
akuntan publik secara khusus bidang jasa audit, konsultan pajak, dan jasa akuntansi
kurang lebih selama 25 tahun. Ketika mendirikan KKP Inti Pembinaan Manajemen
dan juga bekerja sama dengan Kantor Akuntansi Publik ( di Jakarta dan Semarang)
Pho Seng Ka menjabat sebagai Manager Audit/ Ketua Tim Audit. Dengan

dukungan sumber daya dan kompetensi di bidang ilmu audit, perpajakan dan
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akuntansi pada tahun 2009 Pho Seng Ka menjadi Pimpinan KAP. ARHJ di

Semarang (www.ipmsemarang.com, 2009).

3.2. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas
Inti Pembinaan Management Consultant memiliki struktur organisasi dan
uraian tugas sebagai berikut :

Gambar 3.1 Diagram Struktur Organisasi IPM Consultant
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Sumber : IPM Consultant, 2019

Berikut adalah tugas masing — masing bagian, yaitu :

1. Pimpinan
Pemimpin memiliki tugas untuk mengawasi segala kegiatan yang berlangsung
di kantor, berinteraksi dengan klien, membantu karyawan dalam pengerjaan
tugas ketika mengalami kendala, serta pengarahan kepada karyawan supaya

setiap tugas yang dikerjakan berjalan sesuai tujuan.
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Wakil Pimpinan

Membantu pemimpin dalam mengerjakan setiap tugas dalam operasional
kantor serta menggantikan pimpinan ketika pimpinan sedang bertugas atau
melayani klien diluar kota.

Staff Perpajakan

Staff Perpajakan bertugas untuk menyelesaikan masalah terkait perpajakan
perusahaan — perusahaan yang menjadi klien KKP Inti Pembinaan Manajemen.
Staff Audit

Staff Audit bertugas untuk mengaudit laporan keuangan yang diperoleh dari
klien KAP Pho Seng Ka hingga diperoleh data yang akurat dan sesuai dengan
peraturan.

Pekerja Lapangan

Pekerja Lapangan bertugas untuk mengambil, menyetor dan melaporkan
berkas klien KKP Inti Pembinaan Manajemen, serta mengembalikan berkas
kepada klien ketika sudah tidak diperlukan lagi.

Rumah Tangga

Bagian Rumah tangga mempunyai tugas untuk membuka pintu kantor,
membersihkan kantor, menyediakan konsumsi bagi pimpinan dan wakil

pimpinan serta memfotokopi berkas ketika dibutuhkan.
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3.3. Metode Penulisan

3.3.1.

3.3.2.

3.3.3.

Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Sekunder :

Data Sekunder merupakan data yang sudah diolah oleh pihak lain. Dalam
hal ini penulis memperoleh data dari karyawan Inti Pembinaan Management
Consultant berupa bukti atau dokumen SPT Tahunan PPh 2018 dan SPT

PPN wajib pajak 2018.

Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan Data yang dilakukan adalah Metode Kepustakaan :
Metode Kepustakaan merupakan metode pengumpulan data dengan
mencari buku bacaan atau buku referensi dan data penunjang penelitian ini
yang membahas terkait kesalahan Pelaporan SPT PPN dan SPT Tahunan

PPh serta Akibatnya.

Metode Analisis Data
Metode Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Deskriptif Kuantitatif :
Metode Deskriptif Kuantitatif ini digunakan penulis untuk melakukan
analisis terhadap kasus kesalahan pelaporan SPT PPN dengan melakukan

penghitungan PPN pada PT. TOP selama tahun 2018.
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